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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Dari pembahasan dapat disimpulkan bahwa padang lamun yang berada 

di Pulau Mohinggito sebagian besar masih dalam kondisi baik. Kondisi padang 

lamun yang masih baik memiliki luas 8,04 Ha. 1 titik yang terdapat di bagian 

barat Pulau Mohinggito dalam kondisi buruk dengan luas 0,22 Ha. Satu titik lagi 

terdapat di sebelah timur Pulau Mohinggito dengan kondisi padang lamun sedang 

seluas 2,73 Ha. Penggunaan Citra Quickbird sangat membantu dalam analisis 

kondisi padang lamun di Pulau Mohinggito karena memiliki resolusi yang tinggi 

sehingga memudahkan dalam kegiatan analisis sebaran padang lamun. 

 

5.2 Saran 

1. Sebaiknya dilakukan pemetaan kondisi padang lamun menggunakan citra 

satelit Quickbird dengan metode yang berbeda.  

2. Pemerintah daerah perlu membuat pemetaan seluruh sumber daya alam 

yang terdapat di pulau-pulau terluar agar bisa dimanfaatkan secara 

optimal sesuai peruntukannya. 
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